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SUMMARY

Diets to Performance ofFeny Despedia, 2009. Additional of Fitase in 

Arabian Chicken Eggshell in First Production (Supervised by ELI SAHARA and 

ERFI RAUDHATI).

The aim of this research was to study the effect addition of phytase in 

basic diets contain rice brand and com to the performance of Arabian chicken 

eggshell in the first production. This research was held on Balai Pembibitan 

Ternak Unggul (BPTU) Sapi Dwiguna dan Ayam Petelur Sembawa for six weeks

from January - February 2009.

This research using completely randomized design (RAL) with six

..... treatmente, five replications analisa and each replication consist of three chickens.

Respectively observed parameters were weight eggs, weight of shell, shell 

thickness, and eggshell indexs. Data were processed as design if any significant 

result on parameter will cary on Duncan's test.

Result shows that additional of enzyme fitase which is evident (P>0,01) 

against feed consumption and egg production (P<0,05) but not significant 

different (P<0,05) in egg weight and feed efficiency. Concluded that the 

additional enzyme fitase from 100 to 500 FTU/kg diets was influenced of 

performance of Arabian chicken production. The additional of phytase the best at 

this research on P2 treatment (200 FTU/kg diets).



RINGKASAN

FENY DESPEDIA., 2009, Pengaruh Penambahan Enzim Fitase dalam 

Ransum Terhadap Performa Ayam Arab Produksi Pertama (Dibimbing oleh ELI 

SAHARA dan ERFI RAUDHATI).

Tujuan penelitian ini adalah Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penambahan enzim fitase pada ransum terhadap performa ayam arab 

produksi pertama. Penelitian ini dilaksanakan di Balai Pembibitan Ternak Unggul 

(BPTU) Sapi Dwiguna dan Ayam Petelur Sembawa selama enam minggu dari 

bulan Januari sampai Februari 2009.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL),

menggunakan enam perlakuan, lima ulangan dan masing-masing ulangan terdiri 

dari tiga ekor ayam Arab. Parameter yang diamati adalah konsumsi pakan, 

produksi telur, berat telur, dan efisiensi ransum. Data di analisa keragaman sesuai 

rancangan yang digunakan dan jika terdapat perbedaan yang nyata akan 

dilanjutkan dengan uji Duncan's.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan enzim fitase 

berpegaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi ransum dan pada 

produksi telur berpengaruh nyata (P<0,05) akan tetapi berbeda tidak nyata 

(P>0,05) pada berat telur dan efisiensi ransum. Disimpulkan bahwa penambahan 

enzim fitase 100 — 500 FTU/kg ransum mempengaruhi performa ayam Arab 

produksi pertama. Penambahan enzim fitase yang terbaik pada penelitian ini pada 

perlakuan P2 (200 FTU/kg ransum).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ayam Arab merupakan salah satu jenis unggas yang dikenal sebagai ayam 

petelur, karena memiliki produktivitas telur cukup tinggi (80%) apabila dipelihara 

intensif. Tinggi rendahnya produktivitas telur dipengaruhi oleh konsumsi 

ransum. Untuk mencapai keberhasilan produksi telur yang optimal perlu 

diperhatikan kandungan gizi ransum untuk mengimbangi laju produksi telur yang 

tinggi.

secara

Pakan memiliki posisi terbesar dalam komponen biaya yaitu sebesar 70- 

80% dari total biaya produksi. Penggunaan bahan pakan alternatif yang kurang 

menguntungkan juga mengharuskan kita untuk mencari berbagai upaya agar 

bahan pakan tercukupi sehingga mempunyai kualitas pakan yang lebih baik untuk 

mengejar produksi yang optimal.

Jagung dan dedak padi merupakan bahan pakan yang sering digunakan 

sebagai bahan penyusun ransum yang berguna sebagai sumber energi, maupun 

sebagai sumber nutrisi lainnya yang sangat baik. Bahan pakan ini dapat tersedia 

sepanjang tahun dengan harga relatif murah sehingga dapat digunakan sebagai 

bahan pakan untuk ternak khususnya ayam Arab. Kedua jenis bahan pakan ini 

penggunaannya perlu diperhatikan dalam ransum karena mengandung anti nutrisi 

berupa asam fitat yang dapat mengikat unsur fosfor (P) sehingga akan 

menurunkan ketersediaan mineral P untuk kebutuhan ayam petelur dan terbuang 

percuma bersama kotoran.

1



Menurut Anggorodi (1995) menyatakan kandungan asam fitat dalam 

dedak padi (2,42%) dan jagung (0,17%). Salah satu upaya untuk mengatasi 

masalah tingginya kandungan asam fitat dalam bahan pakan yaitu dengan 

penambahan enzim fitase yang dicampurkan dalam ransum sebelum diberikan 

kepada ayam Arab.

Menurut Ceylan et al (2003) melaporkan bahwa penambahan enzim fitase 

sebesar 300 FTU/kg ransum dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pakan. 

Klis van der et al., (1997) melaporkan bahwa penambahan enzim fitase sebesar 

250 FTU/kg ransum dalam ransum yang berbasis jagung dan bungkil kedelai 

dapat memberikan performa produksi yang baik pada ayam petelur.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang

penambahan enzim fitase dalam ransum basal yang berbasis jagung dan dedak

padi terhadap performa produksi ayam Arab produksi pertama.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan enzim 

fitase dalam ransum terhadap performa produksi ayam Arab produksi pertama.

C. Hipotesis

Penambahan enzim fitase dalam ransum sebesar 300 FTU/kg 

diduga dapat mempengaruhi performa ayam Arab produksi pertama.

ransum

2
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